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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kompensasi
terhadap kepuasan kerja, dengan reward sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. Sumber Alfaria
Trijaya Cikarang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis Partial Least Squares (PLS) menggunakan SmartPLS 3.0. Data diperoleh melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 50 karyawan pramuniaga sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan reward,
sementara Kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap reward tetapi tidak langsung terhadap
kepuasan kerja. Reward sebagai variabel mediasi berperan dalam menghubungkan budaya organisasi
dan kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja, meskipun pengaruh langsung reward terhadap kepuasan
kerja tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa PT. Sumber Alfaria Trijaya perlu
memperkuat budaya organisasi dan meningkatkan sistem reward, baik finansial maupun non-finansial,
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat
meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan guna mencapai tujuan organisasi secara optimal.
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Reward, Kepuasan Kerja.

PENDAHULUAN

Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan harus mampu meningkatkan
kinerja serta kepuasan kerja karyawan agar dapat mencapai tujuan organisasi secara optimal.
Salah satu aspek penting yang berperan dalam keberhasilan perusahaan adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi mencerminkan nilai, norma, dan kebiasaan yang diterapkan
dalam perusahaan, yang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku karyawan. Budaya
organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, meningkatkan
motivasi, serta mendorong produktivitas karyawan.(Misri Aprilla Widyaningrum, 2023)

Selain itu, kinerja karyawan juga menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat
kepuasan kerja. Karyawan yang mampu menunjukkan kinerja optimal umumnya merasa lebih
dihargai dan termotivasi dalam bekerja. Kinerja ini tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan
individu, tetapi juga oleh sistem penghargaan (reward) yang diterapkan oleh perusahaan.
Reward berfungsi sebagai bentuk apresiasi terhadap kontribusi karyawan, baik dalam bentuk
finansial seperti gaji, bonus, dan insentif, maupun non-finansial seperti promosi, penghargaan,
dan pengakuan.(Avriyanti et al., 2024)

Sebagai salah satu ritel terbesar, PT Sumber Alfaria Trijaya memiliki ribuan karyawan
yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. PT. Sumber Alfaria Trijaya Thk merupakan
perusahaan resmi yang bergerak dalam bidang distribusi ritel produk konsumen dengan
mengoperasikan jaringan minimarket bernama "Alfamart” (Sumber Alfaria Jaya, 2021).
Alfamart adalah jaringan toko swalayan dengan banyak cabang di Indonesia. Secara umum,
toko ini menawarkan berbagai produk seperti makanan, minuman, dan barang kebutuhan
sehari-hari. Dengan lebih dari 200 jenis produk, Alfamart menyediakan pilihan dengan harga
bersaing untuk memenuhi kebutuhan konsumen. (Arie Ardiansyah Siswanto, 2025)

Mengingat dinamika industri ritel yang terus berubah, perusahaan harus memastikan
bahwa budaya organisasi yang diterapkan mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan
dan menciptakan kepuasan kerja yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk
menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kinerja karyawan terhadap kepuasan kerja,
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dengan reward sebagai variabel mediasi. Dengan memahami hubungan antara faktor-faktor
ini, perusahaan dapat membuat strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepuasan kerja
dan produktivitas karyawan.(Mutakin & Saputra, 2024)

Tabel 1. Data pra survei Budaya Organisasi PT Sumber Alfaria Trijaya Cikarang
No Pernyataan Ya Tidak
1 | Saya merasa nilai-nilai perusahaan 52% 48%
(misalnya, integritas, inovasi)
diterapkan dalam kegiatan sehari-
hari di tempat kerja.
2 | Norma dan aturan tidak tertulis di 47% 53%
perusahaan ini jelas dan diikuti oleh
semua karyawan.
3 | Pemimpin di perusahaan ini 56% 35%
mendukung dan mendorong
partisipasi karyawan dalam
pengambilan keputusan
4 | Perusahaan ini menanamkan nilai 50% 50%
kerja sama dan saling menghormati
antar karyawan dalam setiap kegiatan
operasionalnya.
5 | Manajemen secara aktif 55% 45%
mempromosikan dan menjaga
budaya keterbukaan dan kejujuran
dalam setiap komunikasi di
lingkungan kerja.

Tabel 1. Hasil prasuvei budaya organisasi di PT. Sumber Alfaria Trijaya menunjukkan
bahwa penerapan nilai-nilai perlu ditingkatkan. Sebanyak 52% karyawan merasa nilai-nilai
perusahaan telah diterapkan, sementara 48% tidak setuju. Kepatuhan terhadap norma dan
aturan tidak tertulis juga masih berimbang, dengan 53% setuju dan 47% tidak.

Dalam aspek kepemimpinan, 56% karyawan menilai pemimpin mendukung partisipasi
dalam pengambilan keputusan. Sedangkan dalam kerja sama antar karyawan, hanya 50% yang
merasakan penerapan nilai tersebut.

Selain itu, meskipun 55% karyawan menilai manajemen aktif dalam mempromosikan
keterbukaan dan kejujuran, masih ada 45% yang belum merasakannya secara keseluruhan.

Secara umum, budaya organisasi berjalan cukup baik, tetapi masih perlu perbaikan
dalam penerapan nilai perusahaan, kerja sama, dan kejelasan aturan di lingkungan kerja.

Tabel 2. Data pra survei Kinerja karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya Cikarang
No. Pernyataan Ya Tidak
1. | Saya dapat menyelesaikan tugas dan 52% 48%
tanggung jawab kerja sesuai dengan
target yang telah ditetapkan.

2. | Saya secara rutin menerima umpan 47% 53%
balik dari atasan terkait kinerja saya.

3. | Beban kerja yang saya terima sesuai 56% 35%
dengan kemampuan dan waktu yang
tersedia

4. | Saya merasa kerja sama tim membantu 50% 50%

saya dalam meningkatkan
produktivitas kerja.
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5. | Sistem evaluasi kinerja yang 55% 45%
diterapkan di perusahaan sudah adil
dan objektif.

Berdasarkan hasil survei pada Tabel 2, kinerja karyawan di PT. Sumber Alfaria Trijaya
menunjukkan bahwa 51% karyawan mampu menyelesaikan tugas sesuai target, dan 53% rutin
menerima umpan balik dari atasan. Mayoritas karyawan (65%) merasa beban kerja sesuai
dengan kemampuan dan waktu yang tersedia.

Namun, kerja sama tim masih menjadi tantangan dengan hanya 45% yang merasakan
manfaatnya, sementara 55% merasa belum terbantu.Terkait evaluasi kinerja, 55% menilai
sistem sudah adil dan objektif, sedangkan 45% berpendapat sebaliknya.Secara keseluruhan,
beban kerja dan evaluasi kinerja sudah cukup baik, tetapi kerja sama tim masih perlu
ditingkatkan untuk mendukung produktivitas karyawan.

Tabel 3. Research Gap

No Nama Penulis Judul Issue Pengaruh
1 (Adelesari Surya, | Pengaruh budaya | Terdapat hasil | Negative &
2023) kerja terhadap penelitian yang | Signifikan
kepuasan kerja. berbeda-beda
Studi kasus pada mengenai pengaruh
karyawan Budaya organisasi
sektor restoran terhadap kepuasan
kerja
2 (ketut gunawan) Pengaruh Terdapat hasil | Positif &
budaya penelitian ~ yang | Signifikan
organisasi, berbeda-beda
kepuasan mengenai
kerja, dan pengaruh  budaya
motivasi kerja organisasi terhadap
terhadap gaya kepuasan kerja
kepemimpinan
dan kinerja
organisasi (studi
pada Lembaga
perkreditan desa
LPD di Bali)
3 (Yohana Pengaruh kinerja | Terdapat hasil Tidak signifikan
Tandi Datu, pegawai penelitian
2020) terhadao yang berbeda-beda
kepuasan kerja mengenai pengaruh
di bidang budaya organisasi
pemberdayaan terhadap kepuasan
dinas sosial kerja
kabupaten
Kutai Timur
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4 (husnul Fatimah, Pengaruh kinerja | Terdapat hasil Positif &
2020) pegawai penelitian yang signifikan
tesrhadap berbeda-beda
kepuasan  kerja | mengenai
Pegawai dinas | pengaruh

perhubungan Budaya organisasi
kabupaten Raja | terhadap kepuasan
Ampat kerja.

Tabel 3 menunjukkan beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh
budaya kerja dan Kkinerja pegawai terhadap kepuasan kerja dalam berbagai konteks
organisasi.Penelitian oleh Adelia Surya (2023) mengkaji pengaruh budaya kerja terhadap
kepuasan kerja pada karyawan sektor restoran. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh negatif dan signifikan, dengan perbedaan hasil yang cukup mencolok dibandingkan
dengan beberapa penelitian lainnya mengenai organisasi dan kepuasan kerja.

Di sisi lain, penelitian oleh Ketut Gunawan menyoroti pengaruh budaya organisasi,
kepuasan kerja, dan motivasi kerja terhadap gaya kepemimpinan dan kinerja organisasi pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Bali. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan yang menguatkan bahwa budaya organisasi yang baik dapat mendorong
kepuasan kerja dan meningkatkan kinerja organisasi.

Selain itu, penelitian oleh Yohana Tandi Datu (2020) tentang pengaruh Kinerja pegawai
terhadap kepuasan kerja di bidang pemberdayaan Dinas Sosial Kabupaten Kutai Timur
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kedua variabel
tersebut.Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Husnul Fatimah (2022) mengkaji
pengaruh Kinerja pegawai terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten
Raja Ampat, dengan hasil yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan.

Hasil-hasil penelitian ini mengindikasikan adanya perbedaan temuan dalam pengaruh
budaya kerja dan kinerja pegawai terhadap kepuasan kerja, yang dapat disebabkan oleh faktor
kontekstual karakteristik organisasi yang berbeda.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
hubungan antara variable-variabel yang dianalisis yaitu :
1. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya.
Sampel penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi
yang memenubhi kriteria inklusi dijadikan responden. Sebanyak 50 karyawan pramuniaga dari
Cabang Alfamaret di Cibatu dipilih sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel ini dilakukan
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan pengalaman langsung terkait
budaya organisasi, kinerja pegawai, kepuasan kerja, dan reward di wilayah tersebut.
2. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data:

1) Data Primer: Diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 50 responden.
Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi karyawan terhadap budaya
organisasi, reward, dan kepuasan kerja.

2) Data Sekunder: Berasal dari data-data terpercaya seperti jurnal akademik, laporan
perusahaan, dan literatur lainnya yang relevan dengan topik penelitian.

3. Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui pengujian validitas, reliabilitas, dan model struktural

154




menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS) pada software SmartPLS 3.0. Uji
validitas menunjukkan beberapa indikator tidak valid dan dikeluarkan dari model, sementara
reliabilitas seluruh variabel utama (budaya organisasi, kompensasi, reward, dan kepuasan
kerja) memenuhi kriteria dengan nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan Composite Reliability

yang berada di atas 0,7

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan terhadap 50 responden untuk memastikan bahwa setiap indikator
pada variabel penelitian memenuhi kriteria validitas. Validitas diukur dengan melihat nilai
Outer Loading dari masing-masing indikator. Indikator dianggap valid jika nilai Outer
Loading berada di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut mampu
merepresentasikan variabel dengan baik.
Tabel 4. Outter Loadings

Variable Indicators Outer Loading Validity
BO1 0.732 Valid
B02 0.545 Invalid
O?;adnaggsi BO3 0.812 Valid
B04 0.746 Valid
B05 0.722 Valid
KKRY1 0.729 Valid
KKRY?2 0.820 Valid
K';:;:&Zn KKRY3 0.522 Invalid
KKRY4 0.776 Valid
KKRY5 0.627 Invalid
KK1 0.666 Invalid
KK2 0.726 Valid
Kepuasan Kerja KK3 0.823 Valid
KK4 0.824 Valid
KK5 0.818 Valid
R1 0.832 Valid
R2 0.798 Valid
Reward R3 0.708 Valid
R4 0.609 Invalid
R5 0.695 Invalid
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Figure 1 Outer Loading

Hasil uji validitas yang disajikan dalam Tabel 4 Outer Loading menunjukkan bahwa
validitas indikator diukur dengan menggunakan nilai Outer Loading, di mana indikator
dianggap valid jika memiliki nilai di atas 0,7 (Listyowati et al., 2020). Pada variabel Budaya
Organisasi, indikator BO1, BO3, BO4, dan BO5 dinyatakan valid, sedangkan BO2 tidak valid
karena memiliki nilai 0,545. Untuk variabel Kinerja Karyawan, indikator KKRY1, KKRY2,
dan KKRY4 valid, sementara KKRY3 dan KKRY5 tidak valid karena memiliki nilai di bawah
0,7. Pada variabel Kepuasan Kerja, indikator KK2, KK3, dan KK5 memenuhi Kriteria
validitas, sedangkan KK1 tidak valid dengan nilai 0,66. Sementara itu, pada variabel Reward,
indikator R1, R2, dan R3 valid, sedangkan R4 dan R5 tidak valid karena memiliki nilai di
bawah 0,7. Dengan demikian, beberapa indikator yang tidak valid perlu diperbaiki atau
dieliminasi agar model pengukuran lebih baik, mengingat indikator dengan nilai Outer
Loading di bawah 0,7 dianggap kurang merepresentasikan variabelnya.
Uji Reabilitas

Uji reabilitas dilakukan terhadap 50 responden penelitian dengan kriteria pengujian hasil
reabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen variabel
penelitian dapat dipercaya alat ukurnya. Apabila nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability > r tabel, maka dinyatakan reliable.

Variable Cronbach's rho A Composite Description
Alpha Reliability

Budaya 0.757 0.764 0.839 Reliable
Organisasi

Kinerja 0.739 0.764 0.827 Reliable
Karyawan
Kepuasan 0.830 0.835 0.881 Reliable

Kerja
Reward 0.784 0.806 0.851 Reliable

Menurut (Husnawati et al., 2019), hasil uji reabilitas melalui Tabel 5 menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria reabilitas dengan nilai Cronbach’s
Alpha, rho_A, dan Composite Reliability yang berada di atas 0,7. Pada variabel Budaya
Organisasi, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,757, rho A sebesar 0,764, dan Composite
Reliability sebesar 0,839, yang menunjukkan bahwa variabel ini reliable. Variabel Kinerja
Karyawan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,739, rho A sebesar 0,764, dan
Composite Reliability sebesar 0,827, sehingga juga dinyatakan reliable. Sementara itu,
variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai Cronbach’s Alpha tertinggi, yaitu 0,830, dengan
rho_A sebesar 0,835 dan Composite Reliability sebesar 0,881, yang mengindikasikan
reliabilitas yang sangat baik. Variabel Reward juga memenuhi kriteria reliabilitas dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,784, tho A sebesar 0,806, dan Composite Reliability sebesar
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0,851. Dengan demikian, seluruh variabel penelitian memiliki reliabilitas yang baik dan dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Uji Hipotesis
Original Sample Stdard T Statistics
Variabel Sample Mean (M) Deviation (JOISTDEV)) P Values
(9)] (STDEV)
Budaya Organisasi
-> Kepuasan
Kerja 0.351 0.361 0.170 2.068 0.039
Budaya Organisasi
-> Reward 0.356 0.377 0.149 2.397 0.017
Kinerja
Karyawan
-> Kepuasan 0.326 0.307 0.183 1.783 0.075
Kerja
Kinerja
Karyawan 0.519 0.509 0.144 3.594 0.000
-> Reward
Reward -> 0.228 0.247 0.189 1.206 0.228
Kepuasan Kerja

Berdasarkkan hasil uji hipotesis yang disajikan dalam table 6, penjelasan hubungan antar

variable adalah sebagai berikut :

1.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan nilai T Statistics
sebesar 2.068 dengan P Values 0,039, yang berarti hubungan ini signifikan secara statistik
pada tingkat signifikansi 5%. Artinya, budaya organisasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Reward memiliki T Statistics sebesar 2.937
dengan P Values 0,017, yang juga signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi secara signifikan memengaruhi reward.
Pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Kepuasan Kerja menghasilkan nilai T Statistics
sebesar 1.783 dengan P Values 0,075. Karena nilai T kurang dari 1,96 dan P Values lebih
besar dari 0,05, hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain, kinerja
karyawan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Reward menunjukkan nilai T Statistics sebesar
3.594 dengan P Values 0.000, yang berarti hubungan ini signifikan pada tingkat
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari kinerja karyawan
terhadap reward.

Pengaruh Reward terhadap Kepuasan Kerja memiliki nilai T Statistics sebesar 1.206
dengan P Values 0.228, sehingga hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa reward tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa reward sebagai variabel mediasi
berperan penting dalam menghubungkan budaya organisasi dan kinerja karyawan
terhadap kepuasan kerja, meskipun pengaruh langsung reward terhadap kepuasan kerja
tidak signifikan

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja dan reward, sementara kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap
reward, tetapi tidak langsung terhadap kepuasan kerja. Reward sebagai variable mediasi
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memainkan peran penting dalam hubungsn budaya organisasi dan kinerja karyawan terhadap
kepuasan kerja, meskipun pengaruh langsungbreward terhadpa kepuasan kerja tidak
signifikan. Oleh karena itu, PT. Sumber Alfaria Trijaya perlu memperkuat budaya organisasi,
menignkatkan pemberian reward baik finansial maupun non-finansial, serta memperbaiki
sistem evaluasi kinerja agar lebih objektif. Dengan Langkah ini, kepuasan kerja karyawan
dapat meningkat dan mendukung pencapaian tujuan perudahaan secara optional.
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